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ABSTRAK 
Tanaman tumpang sari berarti sistem pertanaman yang banyak diimplikasikan petani memakai cara 
penanaman lebih dari satu jenis tanaman. Selain menambah produksi tanaman, sistem tumpeng sari juga 
memaksimalkan fungsi lahan. Sistem tumpeng sari terlihat juga memberikan pengaruh pada 
keanekaragaman serangga yang berkunjung ataupun hidup di tanaman. Tujuan penelitian guna 
mendeskripsikan jenis serangga yang terdapat pada tanaman bawang merah yang ditumpangsarikan 
dengan cabai merah. Penelitian ini memakai metode survei purposive sampling. Survei dilaksanakan di satu hamparan 
lahan tanaman bawang merah yang ditumpang sarikan dengan cabai merah. Hasil penelitian 
memperlihatkan serangga yang tertangkap di lahan bawang merah yang ditumpang sarikan dengan cabai 
terdiri dari 10 ordo dan 47 family, ordo Araneae, ordo Blatodea ordo Coleoptera ordo Dermaptera, 
ordo Hemiptera, ordo Diptera, ordo Hymenoptera, ordo Isoptera, ordo Lepidoptera ordo Mantodea, 
sedangkan untuk musuh alami parasitoid di jumpai dua yaitu ordo Hymenoptera , Diptera, untuk 
serangga predator ordo yang dijumpai ordo Mantodea, ordo Orthoptera, ordo Hymenoptera, ordo 
Lepidoptera, ordo Hemiptera, ordo Diptera, ordo Dermaptera, ordo Coleoptera ordo Araneae, 
sedangkan serangga herbivora ordo yang dijumpai adalah ordo Hemiptera, ordo Diptera, ordo 
Coleoptera, ordo Lepidoptera, ordo Orthoptera, kelompok serangga parasitoid yang paling tinggi jumlah 
individunya dari family Ichneumonidae dan Braconidae, kelompok serangga predator yang paling tinggi 
jumlah individunya dari family Reduviidae, dan formicidae, kelompok serangga herbivora yang paling 
tinggi jumlah individunya dari family Orthoptera. 

Kata kunci: hymenoptera parasitoid, bawang, cabai merah 

ABSTRACT 
Intercropping means a cropping system that many farmers use to plant more than one type of plant. Apart from increasing crop production, the tumpeng 
sari system also maximizes land function. The tumpeng sari system also seems to have an influence on the diversity of insects that visit or live on the 
plants. The aim of the research is to describe the types of insects found on shallot plants intercropped with red chilies. This research uses a purposive 
sampling survey method. The survey was carried out in a stretch of red onion land intercropped with red chilies. The results of the research showed that 
insects caught in shallot fields intercropped with chilies consisted of 10 orders and 47 families, order Araneae, order Blatodea order Coleoptera order 
Dermaptera, order Hemiptera, order Diptera, order Hymenoptera, order Isoptera, order Lepidoptera order Mantodea, Meanwhile, there are two 
natural enemies for parasitoids, namely the orders Hymenoptera, Diptera, for predatory insects the orders found are the order Mantodea, the order 
Orthoptera, the order Hymenoptera, the order Lepidoptera, the order Hemiptera, the order Diptera, the order Dermaptera, the order Coleoptera the 
order Araneae, while the order herbivorous insects found were the order Hemiptera, order Diptera, order Coleoptera, order Lepidoptera, order 
Orthoptera, a group of parasitoid insects with the highest number of individuals from the families Ichneumonidae and Braconidae, a group of predatory 
insects with the highest number of individuals from the family Reduviidae, and formicidae, a group of herbivorous insects The highest number of 
individuals is from the Orthoptera family. 

Keywords: parasitoid hymenoptera, onions, red chilies 
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PENDAHULUAN 

Allium cepa L (bawang merah) memiliki daya adaptasi yang tinggi serta nilai ekonomi 

tinggi. Bawang merah masuk pada komoditas hortikultura yang unggul dan sudah petani 

budidayakan secara intensif. Ketertarikan budidaya bawang merah yang sangat tinggi oleh 

petani, mempunyai beberapa kendala (Kurniasih et al., 2022). Tumpang sari berarti satu diantara 

langkah efisensi, dalam pemakaian lahan dengan usaha penanaman dalam halnya untuk 

pertumbuhan dan hasil. Penanaman diatur sedemikian rupa untuk memberikan bantuan pada 

usaha meraih potensi produksi dari dua jenis tanaman yang ditumpangsarikan. Satu jenis 

tanaman yang ditumpangsarikan dilakukan penundaan waktu tanam yang bertujuan supaya 

ketika pertumbuhan optimal terjadi di waktu yang tidak bebarengan. Hal tersebut akan 

memberikan bantuan pada usaha meraih potensi produksi dair dua jenis tanaman yang 

ditumpangsarikan (Herlina et al., 2017). Serangga terdiri dari musuh alami dan hama, serangga 

hama merupa masalah dalam budidaya bawang merah, cabai merah yang dapat mengakibatkan 

menurunnya produksi, hingga memberikan dampak terhadap instabilitas hasil panen (Indiati et 

al., 2017). Persentase akibat seranggan hama di tanaman bawang merah bisa mengakibatkan 

penurunan bobo tumbi sebab penggantian daun rusak menjadi baru memberikan akibat umbi 

yang dibentuk lebih sedikit serta kecil (Nusyirwan, 2013). Apriyani et al., (2021) menjabarkan 

pentingnya hama di tanaman bawang merah yakni Thrips tabaci, Spodoptera exigua, Agrotis ipsilon 

dan Liriomyza chinensiss. Setiap serangga memiliki kelimpahan yang berbeda pada suatu suatu 

ekosistem, yang mempunyai keterkaitan pada daya adaptasi,serta reproduksi pada habitat yang 

cocok. Satu diantara studi tentang serangga yang berasosiasi dengan tanaman bawang mrah dan 

cabai merah adalah biomonitoring. 

Pemakaian pola tanam tumpeng sari bawang merah serta cabe merah bisa memberikan 

penambahan keanekaragaman serangga hingga memberikan pengurangan kerusakan pada 

tanaman dimana kandungan flavonol serta acetogenin yang ada di bawang merah mempunyai 

sifat racun serta bisa membasmi hama tanaman pengganggu di tanaman cabai merah (Nilan, et 

al., 2019). Tetapi satu diantara hambatan utama pada budidaya bawang merah terdapatnya 

serangan (OPT). Pemakaian insektisida kimia di budidaya bawang merah dan cabai merah masih 

sangat tinggi, namun kegagalan ketika pengendalian hama kerap dijumpai. Pemakaian insektisida 

mempunyai dampak negatif pada bawang merah maupun cabai merah yang memiliki residu 

sangat tinggi (Nelly dan Amelia, 2015). Usaha mengendalikan OPT yang ramah lingkungan terus 

diusahakan guna terhindar dari kerusakan ekosistem. Ketika mengendalikan OPT ramah 

lingkungan, pengutamaan pada peran musuh alami dengan memakai agensi hayati ketika 

mengendalikan penyakit, hama ataupun lebih terkenal dengan mengendalikan secara biologi. 
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Keanekaragaman musuh alami mempunyai peran terpenting pada perkembangan 

populasi hama pada pertanaman bawang merah dan cabai merah. Musuh alami dari hama 

mencakup kelompok patogen serangga, serangga predator serta serangga parasitoid. Ekosistem 

tumpangsari disusun dari musuh alami serta serangga hama yang berimbang. Hal tersebut 

mengakibatkan lingkungan habitat lebih stabil diperbandingkan atas pola penanaman yang lain. 

Hymenoptera digolongkan pada ordo terbesar serta kelompok serangga yang paling mempunyai 

kegunaan pada ekosistem tumpangsari. Adanya serangga musuh alami pada ekosistem 

tumpangsari wajib sinergis pada sistem budidaya tanaman yang diimplikasikan. 

Peran musuh alami penting guna memberikan pengaturan keseimbangan populasi pada 

agroekosistem (Herlinda, 2020). Kelompok serangga yang mempunyai peran terpenting ketika 

memberikan pengaturan pada populasi alami serangga herbivora pada ekosistem disebut 

hymenoptera parasitoid (Hendrival dan Khalid, 2017). Keanekaragaman Hymenoptera 

parasitoid diberikan pengaruh dari ketinggian tempat yang mempunyai keterkaitan erat pada 

kelembapan serta suhu pertanaman yang dijadikan habitat memakai syarat hidup yang baik untuk 

parasitoid. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi Hymenoptera parasitoid pada tanaman 

bawang merah yang ditumpang sarikan dengan cabai merah pada fase vegetative dan fase 

generative. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan tanaman bawang merah yang ditumpangsarikan dengan cabai 

merah Desa Pange Kecamatan Grong-Grong Kabupaten Aceh Pidie, dilanjutkan dengan 

pemisahan di Laboratorium MIPA Biologi, Universitas Almuslim dan diindentifikasi di 

Laboratorium MIPA terpadu Universitas Almuslim. Penelitian dilaksanakan dari Januari sampai 

Maret 2024. Penelitian dilakukan pada lahan tumpangsari bawang merah dan cabai merah. 

Pemasangan 2 garis transek sepanjang 90m di lahan tumpangsari. Serangga yang dihimpun di 

jenis perangkap dicuci serta dikumpulkan. 

Penelitian ini memakai bahan imago serangga yang dikoleksi dari pertanaman bawang 

merah ditumpangsarikan dengan cabai merah, deterjen, alkohol 70%, tali rafia, aquades, kantong 

plastik serta kertas lebel. Alat yang dipakai diantaranya perangkap tanah (pitfall trap), perangkap 

piring kuning (yellow-plate trap), sepatu boot, jeriken 5 liter, skop kecil, parang, timba kecil, 

perangkap kelambu (malaise trap), kuas kecil, baskom, mikroskop, botol film, lup, pinset, serta 

yang lainnya. 
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Penelitian ini memakai metode deskriptif eksploratif dengan teknik observasi, koleksi 

spesimen serta pengumpulan data secara langsung pada lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di 

lahan budidaya tanaman bawang merah ditumpang sarikan dengan cabai merah dan luas area 4 

nahleh. Adapun Variabel Penelitian sebagai berikut: 

1. Kelimpahan serangga Hymenoptera parasitoid berarti total individu Hymenoptera 

parasitoid yang dihasilkan dari bawang merah ditumpangsari cabai merah. 

2. Komposisi Hymenoptera parasitoid berdasarkan famili 

3. Kekayaan spesies kemerataan serta keanekaragaman Hymenoptera parasitoid 

 

Pengambilan sampel serangga dilaksanakan ketika cabai merah serta bawang merah 

berumur 15, 30, 40, dan 65 HST yang terbagi dari 4 plot mengamati dengan diagonal serta 

memakai bantuan perangkap. Penangkapan serangga dari tiap perangkat kemudian 

memasukkannya pada botol film berisikan alkohol 70% serta diberikan label selaras atas jenis 

perangkap serta pola penanaman masing-masing. Serangga dari setiap sampel yang terambil 

kemudian disortasi hanya serangga dari ordo Hymenotera dan Diptera yang masuk pada 

golongan parasitoid serta dilaksanakan identifikasi hingga tingkat famili serta morfospesies. 

Serangga selain parasitoid mencakup dekomposer, pollinator, predator, fitofag dan yang lain 

dilakukan pemisahan. Identifikasi serangga dilaksanakan dengan memakai mikroskop serta 

terlihat dilandaskan ciri morfologi serangga memakai buku identifikasi serangga Borror et al., 

(1992) dan Goulet & Huber (1993). 
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yakni: 

Formula yang dipakai guna memperhitungkan indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 

 

Pi : proporsi Famili ke-i terhadap total jumlah spesies 

Penjelasan : H’ : Indeks keanekaragaman 

H’ : -∑pi In (pi). 

Selain itu, formula yang dipakai guna memperhitungkan indeks kemerataan Shannon- 

Wienner yakni: 

E = 
H ' 

Ln(S ) 

Penjelasan :  S :  Total jumlah spesies 

H’ : Indeks keanekaragaman 

E : Indeks Kemerataan 

Analisis kesamaan komunitas Hymenoptera parasitoid antar tipe pengelolaan perkebunan 

sawit digunakan Indeks Kemiripan Sorensen (Magurran, 1996; Krebs, 1999). Indeks Sorensen 

terhitung memakai formula: 

C =  
2w 

a + b 
 

Penjelasan : C : Indeks Kemiripan 

 b : Total spesies yang dijumpai pada daerah b 

 a  : 

w : 

Total spesies yang dijumpai pada daerah a 

Total spesies yang sama yang dijumpai pada daerah a serta b 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelimpahan Serangga Hymenoptera Parasitoid 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya jumlah famili Hymenoptera parasitoid yang 

ditemukan di lokasi budidaya bawang merah yang ditumpangsari dengan cabai merah adalah 

323. Pada fase vegetatif sebanyak 119 individu sedangkan pada fase generatif ditemukan 

sebanyak 204 serangga dengan total famili sejumlah 12 famili dengan genus yang berbeda. 
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Tabel 1. Total Individu Serangga Hymenoptera Parasitoid pada fase vegetatif dan 

generatif 

Famili Fase Vegetatif Fase Generatif Total 

Bethylidae 7 16 23 
Braconidae 1 6 7 

Braconidae G1 3 8 11 
Braconidae G2  3 3 

Diapriidae 6 9 15 
Drynidae 2 6 8 

Eulophidae 3 7 10 
Evaniidae  5 5 

Ichneumonidae G1 10 15 25 
Ichneumonidae G2  6 6 
Ichneumonidae G3 14 23 37 
Ichneumonidae G4 18 29 47 

Tiphiidae 17 12 29 
Tiphiidae sp1 4 6 10 
Tiphiidae sp2 6 8 14 
Tiphiidae sp3 7  7 
Tiphiidae sp4  8 8 
Chrysididae 4  4 
Eurytomidae 2 6 8 
Tachinidae 6 11 17 

Tachinidae G1 8 12 20 
Tachinidae G3  3 3 
Pipunculidae 1 5 6 

Total 119 204 323 

 

Rendahnya jumlah family parasitoid pada fase vegetative dibandingkan fase generative 

diduga karena penggunaan pestisida sintetik secara intensif untuk mencegah tanaman dari hama 

maupun penyakit. Hal tersebut memberikan bukti pengaplikasian pestisida mengakibatkan 

terjadinya menurunnya populasi serangga baik hama maupun musuh alami karena penggunaan 

pestisida kimia juga membunuh musuh alami selain hama sasaran. Tumpangsari bermaksud 

guna memanipulasi ekosistem lahan hingga memikat musuh alami serta hama. Tanaman 

tumpangsari mempunyai peranan sebagai sumber hidup serta makanan untuk serangga baik 

muruh alami ataupun hama. Tumpangsari juga menjadikan bermacam- macam organisme pada 

ekosistem itu masuk pada parasitoid supaya saling terikat satu sama lain (Kurniawati dan 

Martono, 2015). Hal tersebut mempunyai keterkaitan atas penelitian yang dilaksanakan Yenti et
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al., (2020) yang mana musuh alami utamanya parasitoid lebih banyak populasinya di lahan 

polikultur sebab adanya serangga herbivora sebagai inang musuh alami. 

Pemakaian pestisida sintetik di fase vegetatif dilaksanakan untuk memberikan penjagaan 

tanaman bawang merah yang ditumpangsarikan dengan cabai dari serangan OPT, disebabkan 

tanaman pada fase fegetatif masih rentan pada serangan penyakit serta hama juga pertumbuhan 

gulma yang sangat tinggi serta memberikan penurunan pada populasi parasitoid. Penggunaan 

pestisida dan bahan kimia lainnya bisa memberikan pengaruh pada letak parasitoid baik 

mengakibatkan bermigrasi ataupun kematian. Hendrival dan Khalid (2017) menjabarkan 

insektisida sintetik memberikan pengaruh pada keanekaragaman jenis Hymenoptera parasitoid 

di agroekosistem kedelai. Schowalter (2016) menjabarkan jenis hama pada sebuah wilayah bisa 

beralih sewaktu-waktu sebagai dampak dari satu ataupun lebih kombinasi dari beragam faktor, 

meliputi berubahnya budidaya, menyesuaikan pada efektivitas musuh alami contohnya patogen, 

predator serta parasitoid, menyesuaikan frekuensi pemakaian insektisida, menyesuaikan nilai 

komoditas, serta menyesuaikan tingkat kerusakan ekonomi beserta perubahan di varietas yang 

ditanam. 

Tinggi nya populasi parasitoid pada fase generative diduga karena penggunaan pestisida 

pada fase generative tidak sebanyak pada fase vegetative. perkembangan populasi parasitoid 

pada fase generative dijumpai pada family Ichneumonidae G4 kemudian diikuti oleh 

Ichneumonidae G3, 1. Bethylidae, Tachinidae G1. Hasil pengamatan pada table 1 terdapat 

perbedaan jumlah family parasitoid pada fase tanaman hal tersebut selaras atas pernyataan 

Jannah et al., (2021), bahwasanya perubahan yang terjadi diakibatkan faktor kondisi cuaca yang 

memberikan pengaruh pada diversitas serangga beserta kondisi cuaca yang tidak menentu. 

Fluktuasi serangga di tanaman bawang merah terjadi sebab serangga hama bisa pindah dari 

tanaman ke tanaman yang lain dengan sifat dinamis, hingga memberikan pengaruh pada total 

populasi di lingkungannya (Peni, 2022). Luskins dan Potts (2011) menjabarkan umur tanaman 

yang lebih tua memberikan pengaruh pada banyaknya vegetasi yang tumbuh di bawahnya. 

Keanekaragaman serangga fitofag bergantung pada disediakannya tanaman inang pada 

ekosistem.
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Bethylidae 
Braconidae 
Braconidae G1 
Braconidae G2 
Diapriidae 
Drynidae 
Eulophidae 
Evaniidae 
Ichneumonidae G1 
Ichneumonidae G2 
Ichneumonidae G3 
Ichneumonidae G4 
Tiphiidae 
Tiphiidae sp1 
Tiphiidae sp2 
Tiphiidae sp4 
Eurytomidae 
Tachinidae 
Tachinidae G1 
Tachinidae G3 
Pipunculidae 

3% 

4% 

1% 
4% 

3% 

3% 

7% 

2% 
11% 14% 

3% 
6% 

4% 

4% 

5% 
3% 

3% 8% 

1% 2% 

6% 

Fase Generatif 

 

Komposisi Hymenoptera Parasitoid Berdasarkan Famili 

Pada fase fegetatif ditemukan sebanyak 12 famili parasitoid Hymenoptera, dengan spesies 

yang paling dominan yakni famili Ichneumonidae, Tiphiidae, serta Bethylidae Tachinidae G1. 

Lain dari pada itu fase generative dijumpai 23 famili Hymenoptera parasitoid, yang didominasi 

famili Ichneumonidae, Bethylidae serta Tiphiidae (Gambar 2 dan 3). 

 
Gambar 2. Persentase individu Hymenoptera parasitoid fase vegetative 

 

Gambar 2. Persentase individu Hymenoptera parasitoid fase generative 

Bethylidae 

Braconidae 

Braconidae G1 

Diapriidae 

Drynidae 

Eulophidae 

Ichneumonidae G1 

Ichneumonidae G3 

Ichneumonidae G4 

Tiphiidae 

Tiphiidae sp1 

Tiphiidae sp2 

Tiphiidae sp3 

Chrysididae 

Eurytomidae 

Tachinidae 

Tachinidae G1 

Pipunculidae 

15% 
14% 

3% 

6% 
8%

 

5% 

12% 

2% 

3% 

1% 3% 
6% 

5% 
7% 

5% 
2% 

3% 

Fase Vegetatif 

1% 
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Famili Ichneumonidae serta Tiphiidae, berarti serangga dengan presentase tertinggi yang 

dijumpai di fase generatif. famili Tiphiidae merupakan parasitoid larva yang merupakan 

parasitoid pengendali serangga hama Phyllophaga spp. ini mengindikasikan bahwa famili 

Tiphiidae dan Ichneumonidae merupakan Famili yang potensial sebagai parasitoid (Gambar 3 

dan 4). Hal tersebut diberikan dugaan adanya ketersediaan inang yang cukup. Parasitoid larva 

instar akhir ataupun pupa dari hama-hama kelapa sawit disebut Famili Ichneumonidae (Chenon 

et al., 1989). Terdapat serangga hama yang berarti Famili Ichneumonidae yakni Helicoverpa 

Armigera Fabricius serta Crocidolima Pavonana Fabricius (Kalshoven, 1981). Famili Ichneumonidae 

sendiri mempunyai inang berwujud larva dari Ordo Lepidoptera ataupun larva dari 

Hymenoptera (Goulet dan Hubber, 1993). 

Kekayaan Spesies Keanekaragaman dan Kemerataan Hymenoptera parasitoid 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya keanekaragaman, kemerataan, serta 

kekayaan Hymenoptera parasitoid pada lebih tinggi dibandingkan dengan fase vegetative (Tabel 

1). 

Tabel 2. Indeks Kekayaan, Keanekaragaman dan Kemerataan Spesies Parasitoid pada 

Fase Vegetatif Fase Generatif 

Periode Pertumbuhan 
Tanaman 

Kekayaan 
Spesies (S) 

Keanekaragaman 
Spesies (H’) 

Kemerataan 
Spesies (E) 

Fase Vegetatif 
Fase Generatif 

2.76 
4,93 

1.68 
2.68 

0.80 
0.85 

 

Nilai indeks keanekaragaman ataupun kekayaan spesies parasitod Hymenoptera pada 

tanaman bawang merah ditumpangsarikan dengan cabai lebih tinggi diperbandingkan atas fase 

vegetatif. Hal tersebut diberikan dugaan pemakaian pestisida relative lebih jarang dibanding di 

tanaman fase vegetatif. Lain daripada itu, pada fase generatif diberikan dugaan adanya lebih 

banyak sumber makanan yang diperlukan serangga baik parasitoid ataupun serangga hama. 

Hadirnya Hymenoptera parasitoid yang lebih bermacam-macam di fase generative yang sudah 

menghasilkan disamping diberikan pengaruh terdapatnya nectar juga diberikan pengaruh dari 

populasi inang yang lebih tinggi yang hidup di beragam spesies gulma yang banyak. Haneda et 

al. (2013) menyatakan keanekaragaman jenis serangga diberikan pengaruh dari faktor kuantitas 

serta kualitas makanan diantaranya banyaknya tanaman inang yang cocok, kerapatan tanaman 
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inang, komposisi tegakan serta umur tanaman inang. Mengelola tanaman bisa menjadi bagian 

dari konservasi jenis Hymenoptera parasitoid. Nilai indeks kemerataan parasitoid di fase 

generatif cenderung lebih tinggi ditemui di fase generatif dibanding pada fase vegetatif. Hal 

tersebut memperlihatkan bahwasanya sebaran Hymenoptera parasitoid di fase generatif lebih 

merata dibanding pada fase vegetatif. Nilai indeks kemerataan berarti ukuran keseimbangan 

diantara sebuah komunitas dan komunitas yang lain. Kemerataan berarti indikator terdapatnya 

gejala dominasi di tiap spesies pada sebuah komunitas (Nahlunnisa et al., 2016). 

KESIMPULAN 

1. Keanekaragaman parasitoid Hymenoptera pada lahan tumpangsari diberikan pengaruh 

dari tingkat umur pertumbuhan tanaman. 

2. Di fase generatif tingkat keragaman parasitoid Hymenoptera lebih tinggi dibanding pada 

fase vegetatif. 

3. Aplikasi pestisida pada fase vegetative berpengaruh terhadap keragaman jenis parasitoid 

Hymenoptera. 
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